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Identifikasi risiko Proyek Konstruksi

• MEGA  WATY



• Material waste mempunyai pengaruh terhadap

profit kontraktor Proyek Pembangunan Jalan

menghasilkan tiga material waste yang

berpengaruh yakni agregat B, beton ready mix dan

• beton kurus



• Manajemen risiko dilakukan dengan identifikasi,

analisis, respon risiko dan sistem administrasi (Al

Bahar & Crandall, 1990; Wideman, 1992) yang bertujuan untuk
mengurangi material waste pada

• proyek konstruksi jalan yang selama ini belum

• pernah dilakukan.



• Identifikasi risiko didefinisikan sebagai proses sistematik dan

identifikasi yang terus menerus, mengkategorisasi

dan menilai signifikansi awal dari risiko yang

bergabung dengan suatu proyek konstruksi

• (Al-Bahar & Crandall, 1990; Wideman, 1992).



• Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menentukan identifikasi risiko lanjutan yang

merupakan identifikasi risiko akhir.

• Identifikasi

• risiko awal ditampilkan dalam bentuk rekapitulasi

• pada Tabel 1 (Waty & Sulistio, 2019).





Material waste yang berpengaruh

• Indikator beton kurus adalah X11 merupakan

perencanaan konstruksi yang tidak sempurna dan

X13 merupakan pesanan yang tidak dapat

dilakukan dalam jumlah kecil.

• X19 merupakan material yang terkirim dalam keadaan kurang

sedangkan X20 merupakan sikap atau tindakan tim

proyek dan pekerja yang tidak ramah/kasar.



• X21

• adalah pencurian (bisa dijual di jalan) serta X22 adalah kesalahan
yang diakibatkan oleh tenaga kerja sedangkan X23 merupakan
peralatan yang tidak berfungsi dengan baik.

• X24 adalah cuaca yang buruk dan X25 merupakan metode untuk

• menempatkan pondasi.



• X39 merupakan sisa material karena proses pemakaian sedangkan X4 
merupakan budaya yang pragmatis. Indikator X49 merupakan
komitmen manajemen yang kurang dan X50 adalah kurang adanya
konsultasi serta X51 adalah penyimpangan pengendalian penjadwalan

• material,



• sedangkan indikator X52 merupakan penyimpangan pengendalian
biaya material dan X1 adalah kesalahan dalam dokumen kontrak serta

X2 merupakan ketidak lengkapan dokumen kontrak hingga X3 adalah
kesalahan pemesanan karena memilih spesifikasi produk yang berbeda.



Hasil dan Pembahasan

• Deskripsi material waste

• Identifikasi risiko awal dilanjutkan dengan melakukan deskripsi, uji 
validitas, uji reliabilitas sumber dan penyebab material waste proyek 
konstruksi jalan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
responden.



Agregat B

• Rekapitulasi data responden menghasikan rata-rata di atas angka lima 
yang menunjukkan sangat berpengaruh sumber dan penyebab
terhadap material waste agregat B. 

• Indikator yang didapat sebanyak 15 indikator berturut-turut: 1) 
kesalahan dalam dokumen kontrak, 2) ketidak lengkapan dokumen
kontrak, 3) informasi gambar desain jalan kurang lengkap, 4 
kesalahan, kelebihan, dan kekurangan dalam pemesanan,



• 5) pengiriman barang tidak sesuai dengan spesifikasi, 6) material

dikirim dalam keadaan kurang, 7) kesalahan

penghamparan material, 8) jumlah material yang

dibutuhkan tidak diketahui dengan jelas karena perencanaan yang 
tidak sempurna, 9) pengukuran dimensi lapangan yang tidak akurat
sehingga terjadi kelebihan volume, 10) kesalahan karena

kelalaian,



• 11) menggunakan material yang salah sehingga perlu diganti, 12) sisa 
material proses pemakaian, 13) penyimpangan pada pengendalian
penjadwalan material,

• 14) penyimpangan pada pengendalian biaya material, dan 15) 
kesalahan pemesanan yang mengakibatkan kelebihan atau
kekurangan.



Uji validitas material waste

• Uji validitas beton ready mix pada Tabel L-1 menunjukkan koreksi 
item total korelasi semuanya di atas 0,133 (R tabel N=21) sehingga 
semua jenis skor total indikator penyebab material waste dalam
penelitian ini dapat dipergunakan sebanyak 21 indikator.





Kesimpulan

• Hasil identifikasi risiko akhir pada masing masing material waste 
adalah beton ready mix mempunyai delapan variabel sumber
material waste dan 21 indikator penyebab material waste, dan beton
kurus mempunyai tujuh variabel sumber material waste dan 21 
indikator penyebab material waste, juga agregat B mempunyai tujuh
variabel sumber material waste dan 12 indikator penyebab material 
waste, sedangkan timbunan tanah mempunyai delapan variabel
sumber material waste dan 26 indikator penyebab material waste 
dan yang terakhir semen mempunyai tujuh variabel sumber material 
waste dan 31 indikator penyebab material waste
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